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ABSTRACT

The rapid development of digital technologies has led to significant transforma-
tions in higher education management, particularly in academic data handling.
The traditional methods of managing academic records are often prone to is-
sues related to security, transparency, and efficiency. This research explores
the application of blockchain technology as a solution for managing academic
data securely and transparently. A qualitative approach was used, involving case
studies of universities that have implemented blockchain in their data manage-
ment systems. Data were gathered through interviews with key stakeholders,
including administrators and IT specialists, to understand the effectiveness of
blockchain integration in ensuring data integrity. The findings indicate that
blockchain technology provides a decentralized and immutable ledger, signif-
icantly enhancing data security, reducing fraud, and improving the authentic-
ity of academic credentials. Moreover, it streamlines the verification process,
making it more efficient and reliable. The integration of blockchain into aca-
demic data management systems can address the prevalent issues in traditional
record-keeping systems by offering a secure, transparent, and efficient method
for handling academic data. This study highlights the potential of blockchain
to revolutionize higher education management, offering long-term benefits in
terms of privacy, transparency, and decision-making efficiency.

This is an open access article under the CC BY license.

ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam manajemen pendidikan
tinggi, khususnya dalam pengelolaan data akademik. Metode tradisional dalam mengelola catatan akademik sering kali
menghadapi masalah terkait dengan keamanan, transparansi, dan efisiensi. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan
teknologi blockchain sebagai solusi untuk mengelola data akademik secara aman dan transparan. Pendekatan kualitatif
digunakan, dengan studi kasus pada universitas-universitas yang telah mengimplementasikan blockchain dalam sistem man-
ajemen data mereka. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pemangku kepentingan utama, termasuk administrator
dan spesialis IT, untuk memahami efektivitas integrasi blockchain dalam memastikan integritas data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi blockchain menyediakan buku besar yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, yang
secara signifikan meningkatkan keamanan data, mengurangi penipuan, dan meningkatkan keaslian kredensial akademik.
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Selain itu, teknologi ini menyederhanakan proses verifikasi, menjadikannya lebih efisien dan dapat diandalkan. Penerapan
blockchain dalam sistem manajemen data akademik dapat mengatasi masalah yang ada pada sistem pencatatan tradisional
dengan menawarkan metode yang aman, transparan, dan efisien dalam pengelolaan data akademik. Penelitian ini meny-
oroti potensi blockchain untuk merevolusi manajemen pendidikan tinggi, memberikan manfaat jangka panjang dalam hal
privasi, transparansi, dan efisiensi pengambilan keputusan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan signifikan di berbagai sektor, ter-

masuk pendidikan tinggi. Pengelolaan data akademik di universitas, yang meliputi catatan mahasiswa, nilai,
transkrip, dan sertifikat, telah lama menjadi proses yang kompleks dan rentan terhadap kesalahan [1]. Seir-
ing dengan terus berkembangnya lanskap pendidikan global, kebutuhan akan sistem yang aman, transparan,
dan efisien untuk mengelola data akademik semakin terasa penting. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi
blockchain muncul sebagai solusi potensial untuk tantangan-tantangan ini. Blockchain, yang merupakan sistem
buku besar digital terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, menjanjikan revolusi dalam cara catatan akademik
disimpan, diakses, dan diverifikasi [2]. Teknologi ini, yang awalnya terkenal karena penggunaannya dalam
cryptocurrency, kini telah dieksplorasi untuk berbagai aplikasi, termasuk manajemen rantai pasokan, kese-
hatan, dan keuangan. Penerapan blockchain dalam manajemen data akademik menawarkan potensi besar
dalam mengatasi masalah keamanan data, transparansi, dan aksesibilitas di lembaga pendidikan. Lebih jauh,
inisiatif ini sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 4 tentang Pen-
didikan Berkualitas, yang menekankan pentingnya akses pendidikan yang inklusif, setara, dan berkualitas.
Dengan memastikan keakuratan data, meningkatkan kepercayaan publik, dan memperluas akses ke informasi
akademik, blockchain berkontribusi pada pencapaian SDGs dengan memperkuat tata kelola pendidikan dan
mendukung inovasi teknologi yang berkelanjutan [3].

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh universitas dalam mengelola data akademik adalah
risiko manipulasi data atau penipuan [4]. Dalam sistem tradisional, catatan mahasiswa sering disimpan dalam
basis data terpusat yang rentan terhadap peretasan, kebocoran data, dan kesalahan. Selain itu, proses verifikasi
kredensial akademik, terutama untuk calon pemberi kerja atau lembaga pendidikan lainnya, sering memakan
waktu dan rentan terhadap ketidaksesuaian. Teknologi blockchain menyediakan pendekatan terdesentralisasi
untuk penyimpanan data, di mana catatan dienkripsi dan disimpan di beberapa node, sehingga hampir mus-
tahil bagi pihak yang tidak berwenang untuk mengubah atau merusak data tersebut [5]. Fitur keamanan yang
melekat pada blockchain, dikombinasikan dengan transparansi dan ketidakberubahannya, menjadikannya calon
ideal untuk merevolusi manajemen data akademik. Selain itu, sifat terdesentralisasi blockchain memungkinkan
aksesibilitas yang lebih besar, karena pemangku kepentingan seperti mahasiswa, pendidik, dan pemberi kerja
dapat mengakses catatan akademik dengan lebih mudah dan percaya diri. Upaya ini sekaligus mendukung
target SDGs lainnya, seperti Tujuan 9 mengenai Industri, Inovasi, dan Infrastruktur, karena mendorong peng-
gunaan teknologi canggih untuk memperkuat sistem pendidikan yang tangguh dan modern [6].

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi penerapan teknologi blockchain dalam
manajemen data akademik di universitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana blockchain dapat
meningkatkan keamanan, transparansi, dan efisiensi dalam pencatatan akademik. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan aspek teknis umum, studi ini secara khusus mengidentifikasi tantangan regu-
lasi, etika, dan interoperabilitas pada konteks perguruan tinggi di Indonesia, sehingga menghadirkan kebaruan
dalam literatur serta memperbaiki keseluruhan proses verifikasi data [7]. Penelitian ini akan berfokus pada
pemahaman manfaat potensial blockchain bagi berbagai pemangku kepentingan dalam sistem pendidikan, ter-
masuk mahasiswa, fakultas, administrator, dan pemberi kerja. Dengan mengintegrasikan blockchain dalam
manajemen data akademik, universitas dapat menciptakan sistem yang lebih aman dan dapat diandalkan yang
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menguntungkan semua pihak yang terlibat [8]. Penelitian ini juga akan menyelidiki tantangan dan keterbatasan
dalam penerapan blockchain di pendidikan tinggi, termasuk hambatan teknis, resistensi institusional, dan ke-
butuhan untuk standarisasi di seluruh sistem pendidikan.

Signifikansi dari penelitian ini terletak pada potensinya untuk memberikan kontribusi pada pengem-
bangan pengetahuan yang semakin berkembang mengenai penggunaan blockchain dalam pendidikan. Meskipun
blockchain telah berhasil diterapkan di sektor-sektor lain, adopsinya dalam pendidikan tinggi masih berada
pada tahap awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur dengan memberikan
wawasan tentang penerapan praktis blockchain untuk manajemen data akademik, serta implikasinya bagi masa
depan pendidikan [9]. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi sumber yang berharga bagi universitas, pem-
buat kebijakan, dan pengembang teknologi yang tertarik untuk mengeksplorasi blockchain sebagai solusi untuk
tantangan manajemen data akademik. Dengan mengatasi masalah keamanan, transparansi, dan efisiensi yang
ada pada sistem tradisional, blockchain memiliki potensi untuk meningkatkan integritas dan kepercayaan ter-
hadap catatan akademik, menjadikannya inovasi yang sangat penting untuk masa depan pendidikan tinggi dan
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan dan teknologi [10].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teknologi Blockchain dalam Pendidikan Tinggi

Blockchain merupakan teknologi yang memungkinkan pencatatan data secara terdesentralisasi dan
tidak dapat diubah, memberikan solusi untuk meningkatkan keamanan dan transparansi dalam sistem digital.
Awalnya dikenal melalui penerapannya pada cryptocurrency, teknologi ini kini mulai diadopsi di berbagai sek-
tor, termasuk pendidikan. Blockchain menawarkan metode yang efisien untuk menyimpan dan mengelola data
akademik. Penelitian ini lebih menekankan integrasi lintas sistem universitas dan tantangan regulasi nasional,
sehingga memberikan kontribusi baru dalam literatur. Penelitian ini lebih menyoroti tantangan integrasi sistem
lintas universitas, sehingga memberikan tambahan wawasan praktis [11]. seperti nilai, transkrip, dan sertifikat.
Penggunaan blockchain dalam pendidikan tinggi memungkinkan pengelolaan catatan akademik secara lebih
aman, dengan memberikan kontrol lebih besar kepada mahasiswa dan mengurangi ketergantungan pada pihak
ketiga untuk verifikasi data. Implementasi blockchain memungkinkan universitas untuk mengelola kredensial
akademik yang dapat dipercaya dan diverifikasi dengan mudah oleh pihak eksternal, yang sebelumnya menjadi
proses yang rawan kesalahan [12].

2.2. Keamanan dan Transparansi Data Akademik
Keamanan data akademik adalah masalah utama dalam pengelolaan informasi di sektor pendidikan.

Catatan akademik mahasiswa, termasuk riwayat pendidikan, nilai, dan data terkait lainnya, harus dikelola
dengan cara yang menjaga integritas, kerahasiaan, dan keamanan data. Blockchain memberikan solusi un-
tuk masalah ini dengan menyediakan sistem penyimpanan yang terdesentralisasi dan dilengkapi dengan sis-
tem enkripsi yang kuat [13]. Hal ini meminimalkan risiko manipulasi data atau akses tidak sah. Selain itu,
blockchain juga menawarkan transparansi tinggi dalam pengelolaan data, karena setiap perubahan atau pem-
baruan pada data tercatat dalam buku besar yang dapat diakses oleh pihak yang berwenang, tetapi tetap menjaga
privasi. Dengan menggunakan blockchain, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa data akademik tetap
aman dan tidak dapat diubah tanpa izin, yang tentunya akan meningkatkan kepercayaan mahasiswa, dosen, dan
pihak ketiga yang berkepentingan [14].

2.3. Manfaat dan Tantangan Penerapan Blockchain di Pendidikan Tinggi
Penerapan blockchain dalam manajemen data akademik membawa sejumlah manfaat yang signifikan,

seperti peningkatan efisiensi administrasi, pengurangan ketergantungan pada pihak ketiga, dan kemudahan
dalam verifikasi kredensial akademik. Teknologi blockchain juga dapat mengurangi biaya operasional yang
terkait dengan pengelolaan data dan meningkatkan kepercayaan antara institusi pendidikan dan pemangku ke-
pentingan. Meskipun demikian, penerapan blockchain di sektor pendidikan juga menghadapi beberapa tan-
tangan, seperti masalah adopsi teknologi oleh staf universitas, keterbatasan pengetahuan teknis, serta biaya
dan waktu yang diperlukan untuk mengubah infrastruktur yang ada [15]. Selain itu, standar internasional
untuk penerapan blockchain di pendidikan tinggi juga belum sepenuhnya terdefinisi, yang dapat menjadi ham-
batan bagi adopsi luas teknologi ini. Oleh karena itu, meskipun blockchain menawarkan potensi besar dalam
meningkatkan manajemen data akademik, tantangan-tantangan tersebut perlu diatasi agar implementasinya da-
pat berjalan dengan baik [16].
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3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan pendekatan, desain, dan metode yang digunakan dalam penelitian menge-

nai penerapan teknologi blockchain dalam manajemen data akademik. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan obser-
vasi terhadap universitas yang telah mengimplementasikan blockchain dalam sistem manajemen data mereka
[17]. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat, tantangan, dan dampak yang ditimbulkan oleh
teknologi blockchain dalam pengelolaan data akademik [18].

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih

karena tujuan utama penelitian adalah untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan
teknologi blockchain dalam manajemen data akademik [19]. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti un-
tuk menganalisis data yang tidak hanya terukur, tetapi juga mencakup pengalaman, pandangan, dan persepsi
berbagai pihak yang terlibat. Studi kasus dilakukan pada beberapa universitas yang telah mulai mengimple-
mentasikan blockchain dalam sistem akademiknya [20]. Desain ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis
secara rinci bagaimana blockchain diterapkan dalam berbagai konteks dan tantangan yang dihadapi oleh uni-
versitas.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan

dokumentasi, yang kemudian dianalisis melalui coding tematik dengan validitas diperkuat melalui triangu-
lasi antar metode dan pengecekan antar informan [21]. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi-
terstruktur dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti administrator IT, pengelola data akademik, dan
perwakilan mahasiswa, untuk menggali pengalaman, persepsi, serta tantangan dalam penerapan blockchain.
Sementara itu, observasi partisipatif dilakukan untuk melihat secara langsung proses pencatatan, penyimpanan,
dan validasi data akademik berbasis blockchain, sekaligus menilai efektivitas sistem dan potensi hambatan tek-
nis maupun non-teknis [22]. Kombinasi kedua metode ini memberikan data yang kaya, baik dari perspektif
subjektif para pemangku kepentingan maupun kondisi nyata di lapangan, sehingga hasil penelitian didukung
oleh bukti yang kuat dan komprehensif [23].

Tabel 1. Tahapan Pengumpulan Data
Tahapan Teknik Sumber Data Jumlah

Wawancara Admin IT
Mendalami penerapan dan
pengelolaan sistem blockchain.

Administrator IT
(3 universitas) 5 orang

Wawancara
Pengelola Data

Menggali pengalaman
pengelolaan dan verifikasi
data akademik.

Pengelola data
akademik 5 orang

Wawancara
Mahasiswa

Menilai pengalaman
penggunaan sistem blockchain.

Mahasiswa
pengguna sistem 5 orang

Observasi
Mengamati langsung proses
pencatatan dan verifikasi data. 3 universitas – (6 minggu)

Dokumentasi
Menganalisis kebijakan
dan laporan teknis blockchain.

Dokumen
internal
universitas

12
dokumen

Berdasarkan Tabel 1, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan utama.
Pertama, wawancara dengan 5 administrator IT universitas menggunakan teknik wawancara terstruktur, yang
bertujuan memperoleh informasi teknis mengenai pengelolaan sistem IT dan penerapan blockchain [24]. Ke-
dua, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 5 pengelola data akademik untuk menggali pengalaman
dan tantangan dalam pengelolaan data serta kredensial mahasiswa. Ketiga, wawancara semi-terstruktur juga
dilakukan dengan 5 mahasiswa untuk menilai pengalaman mereka sebagai pengguna sistem blockchain. Keem-
pat, observasi partisipatif diterapkan untuk mengamati secara langsung proses manajemen data akademik
berbasis blockchain di tiga universitas, sehingga peneliti dapat menangkap kondisi nyata di lapangan [25].
Kelima, studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis 12 dokumen resmi terkait penerapan blockchain
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dalam sistem akademik universitas, yang memberikan bukti tertulis dan memperkuat validitas hasil peneli-
tian. Kombinasi kelima tahapan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang komprehensif, baik dari
perspektif teknis maupun praktis, serta menjamin triangulasi data yang lebih kuat [26].

3.3. Teknik Analisis Data
Hasilnya harus jelas dan singkat. Hasilnya harus meringkas temuan (ilmiah) daripada memberikan

data dengan sangat rinci [27]. Harap sorot perbedaan antara hasil atau temuan Anda dan publikasi sebelumnya
oleh peneliti lain. Diskusi harus mengeksplorasi pentingnya hasil pekerjaan, bukan mengulanginya. Sebuah
Bagian Hasil dan Diskusi gabungan sering sesuai. Hindari kutipan dan diskusi literatur yang diterbitkan se-
cara luas. Dapat memberikan pembahasan dari hasil analisa atau survey dengan grafik atau diagram, pie atau
perhitungan hasil SPSS dll [28]. Dalam diskusi, ini adalah bagian terpenting dari artikel Anda. Di sini Anda
mendapatkan kesempatan untuk menjual data Anda. Buat diskusi sesuai dengan hasil, tetapi jangan ulangi
hasilnya. Seringkali harus dimulai dengan ringkasan singkat dari temuan ilmiah utama (bukan hasil eksperi-
men) [29]. Komponen-komponen berikut harus dibahas dalam diskusi: Bagaimana hasil Anda berhubungan
dengan pertanyaan atau tujuan awal yang diuraikan dalam bagian Pendahuluan (apa)? Apakah Anda mem-
berikan interpretasi secara ilmiah untuk setiap hasil atau temuan yang disajikan (mengapa)? Apakah hasil
Anda konsisten dengan apa yang dilaporkan penyelidik lain (apa lagi)? Atau ada perbedaan [30].

Gambar 1. Diagram alur Penelitian

Gambar 1 menampilkan alur penelitian yang terdiri atas empat tahapan utama yang saling terhubung
dan membentuk proses kerja yang sistematis [31]. Tahap pertama adalah pemilihan lokasi dan subjek peneli-
tian sebagai dasar penentuan konteks studi, meliputi identifikasi universitas yang relevan, kriteria pemilihan
partisipan, serta pertimbangan etis untuk memastikan keterwakilan data dan keabsahan temuan. Tahap ke-
dua adalah pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi,
yang dilakukan secara terstruktur untuk memperoleh informasi yang komprehensif terkait penerapan teknologi
blockchain dalam manajemen data akademik [32]. Selanjutnya, pada tahap ketiga dilakukan analisis data
dengan metode coding tematik, mencakup proses pengorganisasian data, penandaan tema-tema utama, serta
identifikasi pola hubungan antarvariabel yang mendukung pemahaman mendalam atas fenomena yang diteliti
[33]. Tahap keempat adalah penarikan kesimpulan yang merangkum temuan penelitian, menjawab pertanyaan
penelitian, dan menyusun implikasi manajerial serta rekomendasi strategis bagi perguruan tinggi dalam men-
gadopsi teknologi blockchain [34]. Keempat tahapan tersebut tersusun secara berurutan dan saling melengkapi,
sehingga memastikan proses penelitian berlangsung logis, transparan, dan menghasilkan temuan yang valid
serta dapat dipertanggungjawabkan [35].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain dalam manajemen data

akademik memberikan dampak positif yang sangat signifikan, khususnya dalam aspek keamanan, transparansi,
dan efisiensi pengelolaan data [36]. Penelitian yang melibatkan tiga universitas swasta dan 15 responden (5 ad-
ministrator IT, 5 pengelola data akademik, dan 5 mahasiswa) menemukan bahwa mayoritas partisipan menilai
sistem blockchain jauh lebih aman dibandingkan metode tradisional. Dari sisi keamanan, data akademik yang
disimpan dalam jaringan blockchain yang terdesentralisasi dan dienkripsi terbukti lebih terlindungi dari upaya
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manipulasi maupun kebocoran data [37]. Mekanisme pencatatan pada buku besar yang tidak dapat diubah
(immutable ledger) memungkinkan setiap perubahan dilacak secara jelas dan permanen, sehingga integritas
data terjaga dan risiko kecurangan dapat ditekan. Temuan lapangan menunjukkan bahwa seluruh administrator
IT dan pengelola data melaporkan peningkatan signifikan dalam tingkat kepercayaan pihak internal maupun
eksternal terhadap keotentikan data akademik setelah penerapan blockchain [38].

Responden mahasiswa juga menegaskan bahwa blockchain menjadi solusi efektif untuk menekan
potensi penipuan dalam proses pencatatan maupun verifikasi data, sekaligus memperkuat perlindungan privasi
dalam penyimpanan informasi akademik jangka panjang. Selain keunggulan pada aspek keamanan, teknologi
ini membawa manfaat besar dalam meningkatkan transparansi dan kecepatan verifikasi. Proses verifikasi yang
sebelumnya memerlukan rata-rata 3-5 hari kini dapat diselesaikan hanya dalam 1-2 jam, memungkinkan maha-
siswa, dosen, pihak berwenang, maupun mitra eksternal untuk mengakses data akademik secara langsung tanpa
perantara. Kemudahan akses ini tidak hanya mempercepat administrasi akademik, tetapi juga mendukung mo-
bilitas lulusan dalam konteks globalisasi pendidikan dan pasar kerja internasional, di mana kecepatan dan
keakuratan verifikasi data menjadi faktor penting bagi daya saing.

Namun demikian, penerapan teknologi blockchain dalam pengelolaan data akademik tidak lepas dari
tantangan yang memerlukan perhatian serius. Hambatan utama yang diidentifikasi mencakup resistensi dari
staf dan pihak internal universitas yang sudah lama terbiasa dengan sistem tradisional, sehingga memerlukan
waktu dan upaya untuk melakukan penyesuaian. Selain itu, terdapat persoalan regulasi nasional, standar inter-
nasional, serta isu etika terkait penggunaan dan perlindungan data mahasiswa yang harus diantisipasi sebelum
blockchain dapat diadopsi secara luas. Kurangnya interoperabilitas antar sistem akademik lintas universitas
juga menjadi kendala yang menghambat integrasi dan pertukaran data secara efektif. Dari sisi teknis dan finan-
sial, implementasi blockchain membutuhkan investasi besar, baik dalam pembangunan infrastruktur teknologi,
pengembangan perangkat lunak, maupun pelatihan staf agar mampu mengoperasikan sistem baru secara op-
timal. Meski demikian, manfaat yang ditawarkan blockchain mulai dari efisiensi operasional, peningkatan
keamanan, hingga penguatan kepercayaan publik terhadap integritas data akademik dianggap jauh lebih besar
dibandingkan hambatannya. Oleh karena itu, banyak universitas diharapkan terus mengembangkan strategi
adopsi bertahap agar penerapan blockchain dapat berkelanjutan dan memberikan dampak jangka panjang yang
positif bagi ekosistem pendidikan tinggi.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Penelitian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi perlu mengambil langkah strategis dalam men-

gadopsi teknologi blockchain sebagai solusi modern untuk pengelolaan data akademik yang semakin kompleks.
Studi yang melibatkan tiga universitas swasta dan 15 responden (administrator IT, pengelola data akademik,
dan mahasiswa) menegaskan bahwa keberhasilan implementasi blockchain memerlukan perencanaan kebijakan
digitalisasi yang matang dan dukungan infrastruktur yang memadai. Pihak manajemen universitas disarankan
mulai merancang kebijakan yang menitikberatkan pada keamanan, transparansi, dan efisiensi proses verifikasi,
sekaligus menyiapkan program pelatihan berkelanjutan bagi staf agar mampu beradaptasi dengan sistem baru
dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Selain itu, universitas perlu menjalin kolaborasi erat dengan
pemerintah, penyedia teknologi, dan lembaga terkait untuk mengatasi hambatan yang ditemukan dalam peneli-
tian ini, seperti ketidakselarasan regulasi, kebutuhan standardisasi data, dan tantangan interoperabilitas antar
institusi. Temuan lapangan menunjukkan bahwa koordinasi lintas lembaga berperan penting dalam mengu-
rangi resistensi internal dan mempercepat proses adopsi. Upaya ini dapat diperkuat dengan pembentukan tim
khusus atau pusat riset internal yang bertugas memantau perkembangan teknologi blockchain, mengevaluasi
kinerja sistem, serta memberikan rekomendasi kebijakan secara berkala berdasarkan hasil evaluasi teknis dan
umpan balik pengguna. Dengan implementasi yang terencana dan bertahap, serta dukungan komitmen seluruh
pemangku kepentingan, blockchain tidak hanya dapat meningkatkan integritas dan keamanan data akademik,
tetapi juga memperkuat kepercayaan mahasiswa, dosen, pemberi kerja, dan mitra eksternal, sekaligus men-
dorong reputasi, daya saing, dan keberlanjutan institusi di tingkat nasional maupun global.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain dalam manajemen data akademik

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keamanan, transparansi, dan efisiensi. Blockchain
terbukti mampu menjaga integritas data akademik dengan cara menyimpan data dalam sistem terdesentral-
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isasi yang aman dan tidak dapat diubah. Proses verifikasi kredensial akademik menjadi lebih cepat dan lebih
dapat diandalkan, mengurangi ketergantungan pada pihak ketiga. Selain itu, penerapan blockchain memu-
ngkinkan akses yang lebih mudah dan transparan bagi mahasiswa, dosen, dan pihak ketiga untuk mengakses
dan memverifikasi data akademik. Secara keseluruhan, teknologi blockchain dapat meningkatkan kepercayaan
terhadap sistem pengelolaan data akademik di perguruan tinggi.

Penelitian ini menjawab beberapa pertanyaan terkait potensi penerapan blockchain dalam manajemen
data akademik, termasuk bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan keamanan dan efisiensi serta tantangan
yang dihadapi dalam implementasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blockchain memang memberikan
keuntungan besar dalam hal keamanan dan transparansi data akademik, namun penerapan teknologi ini juga
menghadapi beberapa kendala, seperti resistensi dari staf yang tidak familiar dengan teknologi baru dan biaya
infrastruktur yang tinggi. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah universitas yang terlibat, yaitu tiga
universitas swasta dengan total 15 responden, yang mungkin belum cukup representatif. Oleh karena itu,
hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas, dan studi lanjutan dengan melibatkan lebih banyak
universitas diperlukan untuk memperkuat validitas eksternal. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan
metode kualitatif, yang membatasi kedalaman analisis terkait variabel-variabel tertentu.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk memperluas jumlah universitas yang terlibat guna
memperoleh perspektif yang lebih luas tentang penerapan blockchain dalam manajemen data akademik. Se-
lain itu, penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penera-
pan blockchain terhadap kepuasan mahasiswa, dosen, dan pemberi kerja dalam konteks verifikasi kreden-
sial. Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak nyata dari
blockchain terhadap efisiensi operasional universitas dan penghematan biaya yang dihasilkan. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian terkait dengan tantangan regulasi dan standar internasional yang diperlukan untuk adopsi
blockchain secara luas di sektor pendidikan tinggi.
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